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1
 Budaya Kerja Pedagang Banjar (Studi tentang Etos Kerja Pedagang Sekumpul)
 BAB I
 PENDAHULUAN
 Urang Banjar sebagaimana diungkapkan oleh beberapa peneliti (Daud, 2000;
 Salim, 1996; Potter, 1998) termasuk masyarakat yang dekat dengan kegiatan
 perdagangan. Selain dikenal sebagai pedagang, mereka juga dikenal dengan “tipe
 keislamannya” (Salim, 1996: 238, 240). Pola usaha yang dominan dilakukan oleh
 masyarakat Banjar dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari adalah berdagang
 (Daud, 2002: 18-19). Orang Dayak Bukit bahkan menyebut orang Banjar sebagai Orang
 Dagang (Radam, 2001: 97-98). Pilihan usaha ini dilakukan karena terbatasnya areal
 pertanian di lembah-lembah sungai yang didiami oleh orang Banjar (Noor, 2001: 37).
 Pandangan ini terus berlanjut hingga sekarang.
 Keadaan geografis dan letak wilayah yang berada di pesisir sangat
 memungkinkan orang Banjar menjadi masyarakat kosmopolit, sebagaimana juga yang
 terjadi pada mayarakat Aceh, Makassar, Riau, dan Palembang. Menurut Azra (1999)
 masyarakat yang mendiami wilayah pesisir akan mempunyai interaksi dan jaringan
 hubungan antarwilayah lokal, regional, dan internasional yang intens. Hubungan
 semacam ini akan mendorong terjadinya saling pertukaran budaya, pemikiran, dan
 pemahaman di antara komunitas-komunitas setempat dengan masyarakat di luar
 wilayahnya.
 Aktivitas dagang yang dilakukan oleh orang Banjar sebenarnya dapat ditelusuri
 jauh sebelum zaman Kerajaan Banjar. Menurut Usman (1994.: 67) sejak abad ke-16
 telah ditemukan adanya para pedagang yang berasal dari suku Ngaju dan Oloh Masih
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 yang telah memeluk agama Islam. Perdagangan mereka dapat bersifat antar daerah
 dalam Kerajaan Banjar, maupun dengan luar daerah (luar negeri). Setelah Kerajaan
 Banjar mulai berkuasa sekitar abad ke-17, aktivitas perdagangan masyarakat Banjar
 menjadi semakin intensif. Usaha perdagangan besar dan menengah pada zaman
 kerajaan dilakukan oleh para bangsawan tinggi, pembesar-pembesar kerajaan dan
 saudagar, di samping tentu saja saudagar-saudagar asing. Ketika kesultanan Banjar
 dihapuskan, dengan sendirinya peranan kaum bangsawan dan pembesar kerajaan dalam
 perdagangan merosot, tetapi peranan dari pedagang besar dan menengah masih terus
 berlangsung (Daud, 1997: 132-133). Kesan keberhasilan para saudagar itu masih terlihat
 di beberapa daerah di Kalimantan Selatan, seperti Martapura dan beberapa daerah di
 wilayah Hulu Sungai.
 Para pedagang Banjar yang terlibat dalam perdagangan internasional saat itu
 sebagian besar merupakan pedagang muslim atau para haji. Kedudukan mereka
 menjadi penting terutama setelah peranan saudagar kerajaan menurun seiring dengan
 merosotnya kekuasaan Kerajaan Banjar. Saat itu mereka telah berhasil mengembangkan
 usaha sampai ke luar kawasan Kalimantan dalam jaringan dagang internasional. Hal ini
 kemudian membuat mereka dikenal sebagai pedagang yang sukses. Kesuksesan para
 pedagang muslim ini berlanjut hingga sekarang. Salah satu kelompok pedagang yang
 dikenal sukses adalah pedagang yang mendiami wilayah Sekumpul. Para pedagang di
 Sekumpul selain dikenal sebagai pedagang yang berhasil juga dikenal taat menjalankan
 ajaran Islam.
 Sekumpul sendiri sebenarnya merupakan suatu perkampungan baru
 berkembang seiring dengan kehadiran Tuan Guru Zaini Ghani atau lebih akrab
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 dipanggil guru Sekumpul1. Penduduknya terdiri dari orang-orang Martapura dan para
 pendatang yang bermaksud tinggal di Sekumpul supaya dapat berdekatan dengan guru
 Sekumpul dan dapat menjalankan ajaran agama Islam dengan lebih baik. Di Sekumpul,
 aktivitas keagamaan yang dilaksanakan oleh guru Sekumpul memiliki intensitas yang
 tinggi dan banyak diikuti penduduk. Penduduk Sekumpul juga dikenal taat menjalankan
 ajaran agama sehingga Sekumpul oleh sebagian orang dianggap sebagai kampung urang
 alim. Nama Sekumpul tidak saja dikaitkan dengan kompleks urang alim tetapi juga
 urang sugih. Hal ini disebabkan karena sebagian besar penduduk yang menempati
 wilayah ini adalah para pedagang kaya yang sukses dalam usahanya.
 Dalam beberapa kasus, perkembangan ekonomi dan keberhasilan ekonomi yang
 dilakukan oleh para pedagang muslim Banjar dan para haji ini dikaitkan dengan
 orientasi idiologis yang mereka anut yaitu Islam. Islam dengan ajaran tentang askese
 dunia dianggap telah memberikan peluang untuk terjadinya akumulasi modal dan
 kekayaan. Selain itu letak geografis berada di wilayah pesisir yang membuat masyarakat
 Banjar lekat dengan kebudayaan pesisir juga sangat memungkinkan penduduknya
 menjadi masyarakat kosmopolit dan terlibat secara intens dalam aktifitas perdagangan
 luar daerah.
 1 Guru Sekumpul adalah sebutan yang digunakan oleh masyarakat terhadap Guru Zaini, atau
 Guru Ijai. Nama asli beliau adalah K.H. Muhammad Zaini Abdul Ghani dan sejak beliau tinggal dan
 melaksanakan pengajian di daerah Sekumpul, sapaan beliaupun berubah menjadi Guru Sekumpul. Beliau
 adalah seorang ulama besar di Kalimantan, lahir dan menetap di Martapura. Beliau merupakan pioner
 bagi pendirian komplek perumahan Sekumpul Martapura. Bahkan beliau pulalah yang pertama memberi
 nama Sekumpul untuk daerah sekitar hutan karamunting di daerah Sungai Kacang ini. Lihat, Ahmad
 Rosyadi. 2004. Bertamu ke Sekumpul. Martapura: Lembaga Pengkajian Ilmu Pengetahuan dan Keislaman
 Kabupaten Banjar.
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 BAB II
 TINJAUAN PUSTAKA
 A. Budaya Kerja
 Budaya kerja, merupakan sekumpulan pola perilaku yang melekat secara
 keseluruhan pada diri setiap individu dalam sebuah organisasi. Membangun budaya
 berarti juga meningkatkan dan mempertahankan sisi-sisi positif, serta berupaya
 membiasakan (habituating process) pola perilaku tertentu agar tercipta suatu bentuk
 baru yang lebih baik.
 Hadari Nawawi (2003:65) menjelaskan bahwa budaya kerja adalah kebiasaan
 yang dilakukan berulang-ulang oleh pegawai dalam suatu organisasi, pelanggaraan
 terhadap kebiasaan ini memang tidak ada sangsi tegas, namun dari pelaku organisasi
 secara moral telah menyepakati bahwa kebiasaan tersebut merupakan kebiasaan yang
 harus ditaati dalam rangka pelaksanaan pekerjaan untuk mencapai tujuan. Dari uraian
 ini nampak bahwa budaya kerja merupakan perilaku yang dilakukan berulang-ulang
 oleh setiap individu dalam suatu organisasi dan telah menjadi kebiasaan dalam
 pelaksanaan pekerjaan.
 Adapun menurut Triguno (2001:13) budaya kerja adalah suatu falsafah yang
 didasari oleh pandangan hidup sebagai nilai-nilai yang menjadi sifat, kebiasaan, dan
 kekuatan pendorong, membudaya dalam kehidupan suatu kelompok masyarakat atau
 organisasi yang tercermin dari sikap menjadi perilaku, kepercayaan, cita-cita, pendapat
 dan tindakan yang terwujud sebagai kerja atau bekerja. Taliziduhu Ndraha (2003:80)
 mendefinisikan budaya kerja, yaitu; ”Budaya kerja merupakan sekelompok pikiran
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 dasar atau program mental yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan efisiensi kerja
 dan kerjasama manusia yang dimiliki oleh suatu golongan masyarakat”.
 Sedangkan Osborn dan Plastrik (2002:252) menerangkan bahwa: “Budaya kerja
 adalah seperangkat perilaku perasaan dan kerangka psikologis yang terinternalisasi
 sangat mendalam dan dimiliki bersama oleh anggota organisasi”.
 Dari uraian-uraian di atas bahwa, budaya kerja merupakan falsafah sebagai
 nilai-nilai yang menjadi sifat, kebiasaan, dan kekuatan pendorong yang dimiliki
 bersama oleh setiap individu dalam lingkungan kerja.
 Cakupan makna setiap nilai budaya kerja tersebut, antara lain (Moekijat,
 2006:53):
 1. Disiplin; Perilaku yang senantiasa berpijak pada peraturan dan norma yang
 berlaku di dalam maupun di luar perusahaan. Disiplin meliputi ketaatan terhadap
 peraturan perundang-undangan, prosedur, berlalu lintas, waktu kerja,
 berinteraksi dengan mitra, dan sebagainya.
 2. Keterbukaan; Kesiapan untuk memberi dan menerima informasi yang benar dari
 dan kepada sesama mitra kerja untuk kepentingan perusahaan.
 3. Saling menghargai; Perilaku yang menunjukkan penghargaan terhadap individu,
 tugas dan tanggung jawab orang lain sesama mitra kerja.
 4. Kerjasama; Kesediaan untuk memberi dan menerima kontribusi dari dan atau
 kepada mitra kerja dalam mencapai sasaran dan target perusahaan.
 Menurut Taliziduhu Ndraha (2003:81), budaya kerja dapat dibagi menjadi dua
 unsur, yaitu:
 1. Sikap terhadap pekerjaan, yakni kesukaan akan kerja dibandingkan dengan
 kegiatan lain, seperti bersantai, atau semata-mata memperoleh kepuasan dari
 kesibukan pekerjaannya sendiri, atau merasa terpaksa melakukan sesuatu hanya
 untuk kelangsungan hidupnya.
 2. Perilaku pada waktu bekerja, seperti rajin, berdedikasi, bertanggung jawab,
 berhati-hati, teliti, cermat, kemauan yang kuat untuk mempelajari tugas dan
 kewajibannya, suka membantu sesma pegawai, atau sebaliknya.
 Adapun indikator-indikator budaya kerja dapat dikategorikan tiga yaitu
 (Ndraha, 2003: 25):

Page 6
                        
                        

6
 1. Kebiasaan, kebiasaan-kebiasaan biasanya dapat dilihat dari cara pembentukan
 perilaku berorganisasi pegawai, yaitu perilaku berdasarkan kesadaran akan hak
 dan kewajiban, kebebasan atau kewenangan dan tanggungjawab baik pribadi
 maupun kelompok di dalam ruang lingkup lingkungan pekerjaan. Adapun istilah
 lain yang dapat dianggap lebih kuat ketimbang sikap, yaitu pendirian (position),
 jika sikap bisa berubah pendiriannya diharapkan tidak berdasarkan keteguhan
 atau kekuatannya. Maka dapat diartikan bahwa sikap merupakan cermin pola
 tingkah laku atau sikap yang sering dilakukan baik dalam keadaan sadar ataupun
 dalam keadaan tidak disadar, kebiasaan biasanya sulit diperbaiki secara cepat
 dikarenakan sifat yang dibawa dari lahiriyah, namun dapat diatasi dengan
 adanya aturan-aturan yang tegas baik dari organisasi ataupun perusahaan.
 2. Peraturan, untuk memberikan ketertiban dan kenyamanan dalam melaksanakan
 tugas pekerjaan pegawai, maka dibutuhkan adanya peraturan karena peraturan
 merupakan bentuk ketegasan dan bagian terpenting untuk mewujudkan pegawai
 disiplin dalam mematuhi segala bentuk peraturan-peraturan yang berlaku di
 lembaga pendidikan. Sehingga diharapkan pegawai memiliki tingkat kesadaran
 yang tinggi sesuai dengan konsekwensi terhadap peraturan yang berlaku baik
 dalam organisasi perusahaan maupun di lembaga pendidikan.
 3. Nilai-nilai, nilai merupakan penghayatan seseorang mengenai apa yang lebih
 penting atau kurang penting, apa yang lebih baik atau kurang baik, dan apa yang
 lebih benar atau kurang benar. Untuk dapat berperan nilai harus menampakkan
 diri melalui media atau encoder tertentu. Nilai bersifat abstrak, hanya dapat
 diamati atau dirasakan jika terekam atau termuat pada suatu wahana atau budaya
 kerja. Jadi nilai dan budaya kerja tidak dapat dipisahkan dan keduanya harus ada
 keselarasan dengan budaya kerja searah, keserasian dan keseimbangan. Maka
 penilaian dirasakan sangat penting untuk memberikan evaluasi terhadap kinerja
 pegawai agar dapat memberikan nilai baik secara kualitas maupun kuantitas.
 B. Etos Kerja dan Perilaku Ekonomi
 Peran agama dalam kaitannya dengan pola perilaku ekonomi, umumnya
 mengacu pada konsep Weber tentang etika Protestan dalam kaitannya dengan
 kemunculan kapitalisme modern. Menurut Weber (1982: 45) manusia memiliki minat-
 minat ideal dan material sehingga aspek-aspek tertentu dalam etika Protestan
 merupakan perangsang kuat dalam menumbuhkan sistem ekonomi kapitalis. Hubungan
 antara agama dan perekonomian dapat dilihat sebagai elective affinity antara tuntutan
 etis tertentu yang berasal dari kepercayaan Protestan dan pola-pola motivasi ekonomi
 yang perlu untuk pertumbuhan kapitalisme. Etika Protestan memberi tekanan pada
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 usaha-usaha menghindari kemalasan, menekankan kerajinan, teratur dalam bekerja,
 disiplin, dan bersemangat tinggi untuk melaksanakan tugas dalam semua segi
 kehidupan, khusunya dalam pekerjaan dan kegiatan ekonomi.
 Dalam tradisi berfikir Weberian, kebudayaan suatu masyarakat dapat menjadi
 kekuatan penting yang mengubah tata ekonomi masyarakat ke arah kemajuan, seperti
 terbukti dari peran kebudayaan di kalangan Calvinis dengan konsep “orang terpilihnya”
 (Weber, 1930; 111). Doktrin teologis tentang “orang terpilih” menurut Weber
 mengakibatkan kekhawatiran yang mendalam di antara pengikut Calvin. Untuk
 mengurangi kekhawatiran ini dan meyakinkan diri bahwa mereka benar-benar golongan
 terpilih, mereka berusaha bertingkah laku seolah-olah benar-benar terpanggil. Ini
 berarti, pertama-tama, melakukan pengaturan kehidupan sehari-hari secara sistematis,
 termasuk usaha-usaha ekonomi, untuk mencegah setiap jenis kemalasan atau
 kesembronoan. Asketisme dan dorongan yang timbul karena kekhawatiran yang
 mendalam untuk mempertunjukkan lambang-lambang dunia dari rahmat Tuhan ini telah
 menyebabkan terjadinya akumulasi modal dan perkembangan ekonomi yang cepat
 (Roxborough, 1986: 3).
 Menurut Weber kehadiran semangat kapitalisme yang merupakan aspek sentral
 dari kapitalisme modern telah menggantikan tradisionalisme dalam kehidupan ekonomi.
 Konsep semangat yang ditawarkan oleh Weber dalam kaitannya dengan semangat
 kapitalisme mengacu pada suatu jenis tindakan sosial yang melibatkan pengejaran
 keuntungan maksimum dengan perhitungan rasional. Mentalitas seperti ini berkaitan
 dengan berbagai nilai seperti rajin, hemat, dan asketisme dalam urusan-urusan ekonomi
 yang ‘duniawi’ (Holton, 1988: 104-109).
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 Salah satu prasyarat institusional yang harus dipenuhi untuk mencapai
 rasionalisme ekonomi kapitalis adalah dengan apa yang disebutnya innerwordly
 asceticism dan prasarat tersebut terdapat dalam etika Protestan. Etika Protestan dengan
 innerwordly asceticism, hidup sebagai pertapa di gemerlap dunia, tidak konsumtif tetapi
 produktif, telah menumbuhkan kapitalisme. Menurut Turner (1974: 15), dalam dunia
 yang didominasi oleh budaya Islam, prasyarat inner wordly asceticism tersebut tidak
 ditemukan. Dalam dunia Islam tidak ditemukan hukum yang rasional dan formal, kota
 yang otonom, kelas menengah kota yang merdeka, dan stabilitas politik. Selain itu,
 “etika prajurit” dan dominasi patrimonial dari para sultan dan khalifah telah
 menghambat munculnya kapitalisme yang rasional. Dominasi patrimonial membuat
 hubungan politik, ekonomi dan hukum tidak stabil dan penuh kesewenang-wenangan.
 Namun apa yang dikemukakan oleh Turner tersebut tampaknya cenderung mengarah
 pada arguman orientalis, dimana Islam hanya dilihat sebagai “Arab”, dan Islam hanya
 dipandang sebagai Islam di zaman peperangan. Dengan sifat karitatif yang dimiliki
 Islam menurut Kuntowijoyo (2001: 53), Islam pun punya potensi untuk jadi etika
 ekonomi baru semacam Protestan. Selain itu, institusi baitul maal, zakat, zuhud dan
 berkurban merupakan bentuk-bentuk asketisme Islam dalam keduniaan.
 Weber telah menjelaskan bahwa Islam reformis memiliki fungsi yang hampir
 sama dengan Kristen Protestan dalam membangkitkan kapitalisme untuk mensahkan
 akumulasi kekayaan dan mendorong usaha-usaha aktif memperoleh kekayaan. Islam,
 kata Weber, dengan ajaran-ajarannya seperti sembahyang, puasa, naik haji, menghindari
 beberapa makanan dan minuman yang dinyatakan haram, membawa akibat-akibat
 ekonomis. Selain itu larangan judi membawa akibat yang sangat penting terhadap sikap
 golongan beragama berkenaan dengan usaha-usaha dagang yang spekulatif (Weber,
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 1982: 81). Weber telah menunjukkan bahwa ketaqwaan dan kesalehan menganut ajaran
 Islam dalam kondisi tertentu dapat mendinamiskan, memacu, dan mengagresifkan
 pemeluk Islam dalam melakukan kegiatan-kegiatan bersifat keduniawian secara
 konsisten dan sistematis (Muhaimin, 1987: 50). Berkaitan dengan konsep kesalehan,
 Sobary (1999: 117) dalam studinya tentang kesalehan masyarakat Suralaya mengaitkan
 kesalehan dengan ibadah. Ibadah sendiri terbagi dua, yaitu ibadah khusus dan ibadah
 sosial. Berdasarkan dua kategori tersebut, maka kesalehan pun dipilah menjadi dua
 jenis, yaitu kesalehan ritualistik dan kesalehan sosial. Kesalehan ritualistik
 menampakkan diri dalam bentuk zikr (mengingat Allah), sembahyang lima waktu, dan
 berpuasa. Sementara kesalehan sosial mencakup segala jenis kebaikan yang ditujukan
 kepada semua manusia, misalnya bekerja untuk memperoleh nafkah bagi keluarga,
 bersedekah, dan membelanjakan harta di jalan Allah.
 Menurut Abdullah (2003: xv-xvi), ada konsep innerwordly asceticism yang
 mempengaruhi orang bekerja keras dan merupakan dasar etos atau semangat yang
 mempengaruhi sikap utama manusia terhadap diri mereka sendiri dan terhadap dunia
 sekeliling. Berkaitan dengan konsep innerwordly asceticism. Weber membedakan dua
 tipe ideal agama, yaitu mistikisme (otherwordly misticism) dan asketikisme
 (innerwordly asceticism). Mistikisme bertujuan mencapai suatu keadaan, bukan
 tindakan. Individu bukan merupakan suatu alat, tetapi suatu wahana dari Yang Ilahi.
 Sebaliknya, asketikisme aktif bekerja di dalam dunia. Dengan menguasai dunia ia
 berusaha menjinakkan apa yang bersifat ciptaan dan jahat melalui karya dalam
 panggilan keduniaan. Mistikisme sebagai pelarian diri dari dunia agar tidak tersandung
 dan terhambat oleh dunia, sedangkan asketikisme menolak dunia sebagai jahat, tidak
 lengkap, dan penuh dosa (Sastrapraja dalam Amin, 1994: 37-39). Asketisme,
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 merupakan suatu pola kegiatan yang diletakkan di atas dasar-dasar etis dan keagamaan
 yang menganjurkan pengekangan diri dan kegiatan ekonomi yang rajin dan teliti. Orang
 yang bertindak seperti ini menganggap dirinya sebagai alat dari kehendak Tuhan
 (Freud: 1972: 197). Asketisme, menurut Freud, menyebabkan dilakukannya perhitungan
 rasional dalam semua aspek kehidupan yang dianggap berkaitan dengan kehendak
 Tuhan (Frued, 1972: 197).
 Di sini agama dalam proses sosial dapat dipandang sebagai dasar dalam
 pembentukan rasionalisasi kehidupan yang memberi basis pada perkembangan ekonomi
 (Weber, 1978; Abdullah, 1994). Agama berfungsi sebagai motivator di dalam proses
 transformasi konseptual (pandangan hidup), yang secara langsung berkaitan dengan apa
 yang dimaksudkan Weber sebagai rasionalisasi, yakni organisasi kehidupan sosial
 ekonomi atas dasar prinsip-prinsip efisiensi (Abdullah, 2003: 262).
 Hasil reformasi yang dilakukan lembaga agama, menurut Weber, adalah
 munculnya suatu pola kehidupan ekonomi yang konsisten, sistematis, dan etis (1978:
 587). Agama telah membantu proses sejarah peradaban dengan cara mendorong
 perubahan dalam orientasi nilai, yaitu dari suatu masyarakat yang masih terikat pada
 nilai-nilai magis ke masyarakat yang lebih berorientasi pada nilai-nilai rasional. Agama
 menjadi suatu kekuatan yang menghapuskan ikatan-ikatan tradisional, yang
 menekankan kehidupan sebagai bagian dari tatanan yang harmoni (Abdullah, 1994:
 173). Dalam doktrin Protestan, suatu “panggilan” lebih dari sekedar pekerjaan atau
 kesibukan. Panggilan adalah kewajiban keagamaan, merupakan takdir Tuhan yang
 dilakukannya dengan sungguh-sungguh disertai cara hidup hemat dan lain-lain.
 Orientasi ini membentuk norma-norma tingkah laku yang kemudian disebut sebagai
 etika Protestan. Etika ini, yang meresap dalam benak semua pemeluk, kemudian
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 melahirkan sesuatu yang oleh para pengikut Weber disebut sebagai ‘etos’ (Sobary,
 1999: 17).
 Menurut Majid (2003: 215), kadang-kadang etos kerja memang tampak
 dipengaruhi oleh sistem kepercayaan, seperti agama, dan kadang-kadang tampak pula
 seperti tidak lebih dari hasil tingkat perkembangaan tertentu ekonomi masyarakat.
 Kesan bahwa etos kerja terkait dengan sistem kepercayaan diperoleh dari pengamatan
 terhadap suatu masyarakat pendukung kepercayaan tertentu yang mempunyai etos kerja
 lebih baik daripada masyarakat dengan sistem kepercayaan lain. Robert Bellah (1992),
 misalnya, menyatakan bahwa religi Tokugawa merupakan sumber inspirasi penting
 dalam tindakan ekonomi masyarakat Jepang yang kemudian melahirkan revolusi
 ekonomi. Kemungkinan adanya pengaruh agama terhadap etos kerja juga dikemukakan
 Sairin (2002). Peningkatan etos kerja masyarakat, menurut Sairin (2002: 328), dapat
 dilakukan dengan mengambil nilai kerja keras dari agama. Setiap agama yang dianut
 oleh masyarakat Indonesia mengajarkan kepada penganutnya untuk bekerja keras dalam
 hidup dan kerja keras di dunia merupakan bagian dari ibadah. Hasil kerja keras itu
 dengan sendirinya akan mendorong pelaksanaan ibadah.
 Etos kerja dapat didefinisikan sebagai watak dasar suatu masyarakat
 (Ensiklopedia Nasional Indonesia, 1989: 219). Perwujudan etos kerja dapat dilihat dari
 struktur dan norma sosial masyarakat itu. Dengan cara lain dapat dikatakan bahwa etos
 kerja merupakan landasan bagi kehidupan manusia, sehingga ia juga berhadapan dengan
 aspek evaluatif yang bersifat menilai dalam kehidupan masyarakat (Abdullah, 1988: 3).
 Etos seseorang dapat dilihat dari gaya, ciri, kualitas kehidupan, akhlak, dan gaya serta
 rona estetikanya (Geertz, 1974: 126-127). Etos tidak dapat dipisahkan dan bahkan
 merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari sistem kebudayaan. Sebagai watak dasar
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 suatu masyarakat, etos berakar dalam kebudayaan masyarakat itu sendiri. Kebudayaan
 sebagai suatu sistem gagasan yang dimiliki suatu masyarakat dari proses belajar, adalah
 induk etos itu. Oleh karena itu, setiap masyarakat dan kebudayaan mempunyai etos
 yang berbeda-beda termasuk dalam hubungannya dengan etos kerja (Sairin, 2002: 319-
 320).
 Bentuk-bentuk etos kerja yang dianggap tinggi biasanya mengacu pada etos
 kerja modern yang oleh Gunnar Myrdal seperti dikutip von Magnis (1978: 26) terdiri
 dari tigabelas sikap, yaitu: efisiensi, kerajinan, kerapian, sikap tepat pada waktunya,
 kesederhanaan, kejujuran seratus persen, sikap mengikuti rasio dalam mengambil
 keputusan dan tindakan, kesediaan untuk berubah, kegesitan dalam mempergunakan
 kesempatan-kesempatan yang muncul, sikap bekerja secara energetis, sikap bersandar
 pada kekuatan sendiri, sikap mau bekerjasama, kesediaan untuk memandang jauh
 kedepan.
 Etos kerja yang kuat memerlukan kesadaran tentang kaitan antara kerja dan
 pandangan hidup yang menyeluruh yang membangkitkan keinsyafan tentang makna dan
 tujuan hidup. Seseorang agaknya akan sulit melakukan suatu pekerjaan dengan tekun
 jika pekerjaan itu tidak bermakna baginya dan tidak bersangkutan dengan tujuan
 hidupnya yang lebih tinggi, langsung atau tidak langsung (Majid, 2003: 216). Menurut
 Sairin (2002: 322) terdapat tiga kriteria orientasi sosial budaya masyarakat. Pertama,
 kerja sebagai kegiatan mencari nafkah semata agar dapat survive. Jika kebutuhan
 tersebut telah terpenuhi maka kegiatannya berhenti. Kedua, kerja sebagai alat untuk
 mencapai status sosial tertentu, dan ketiga, kerja merupakan upaya mencapai hasil kerja
 yang lebih baik.
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 Dalam Protestan, menurut Weber, bekerja bukanlah semata-mata demi uang
 untuk menunjang kehidupan, tetapi merupakan “panggilan”. Hanya dengan memenuhi
 panggilan ini setiap hari seseorang seakan-akan menjadi biarawan dalam kehidupan
 sehari-hari dan bisa memperoleh penyelamatan atau surga (Samuelsson, 1964: 4).
 Bekerja menjadi tugas suci yang merupakan bagian dari doktrin keagamaan; bekerja
 adalah bukti bahwa pemeluk Protestan merupakan “orang terpilih”. Kegiatan duniawi
 dianggap memiliki makna keagamaan. Keberhasilan yang diperoleh melalui kerja keras
 memberi alasan bagi seorang Calvinis untuk merasa bahwa dia adalah salah seorang
 dari sedikit yang terpilih itu (Abdullah, 1988: 9).
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 BAB III
 TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui budaya kerja pedagang serta
 melihat kemungkinan adanya kaitan antara (pemahaman) agama dengan tingkah laku
 ekonomi mereka. Adapun tujuan lebih spesifik dari penelitian ini adalah untuk
 mengetahui alasan yang menyebabkan para pedagang muslim Sekumpul dapat berhasil
 dalam menjalankan usaha, berbagai faktor yang telah mendorong dan mendukung
 keberhasilan usaha perdagangan mereka serta proses dan cara-cara yang mereka
 lakukan dalam menjalankan usaha khususnya terkait dengan budaya kerja mereka.
 Sedangkan manfaat yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah secara teoritis
 penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat pada pengembangan teori tentang
 sosiologi ekonomi pada umumnya dan tentang teori dan konsep budaya kerja, etos kerja
 dan perilaku ekonomi pada khususnya. Adapun manfaat praktis yang ingin dicapai
 lewat penelitian ini adalah agar penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang pola
 kerja pedagang Banjar khususnya Sekumpul sehingga dapat menjadi bahan masukan
 bagi pengambil kebijakan dalam mengelola masalah kehidupan ekonomi masyarakat.
 Bagi masyarakat pada umumnya agar dapat ‘berguru’ kepada keuletan masyarakat
 pedagang khususnya pedagang Sekumpul dalam mengelola dan menjalankan usaha
 mereka. Sedangkan bagi pedagang Sekumpul sendiri, penelitian ini diharapkan dapat
 bermanfaat untuk lebih mengembangkan pola ekonomi mereka dan mencoba
 menghilangkan berbagai budaya dan nilai yang dapat menghambat perkembangan
 ekonomi mereka di kemudian hari.
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 BAB IV
 METODE PENELITIAN
 A. Paradigma Penelitian
 Penelitian yang dilakukan di Sekumpul ini dilakukan dengan pendekatan
 kualitatif. Pendekatan ini diartikan sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data
 diskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang dapat
 diamati (Moleong, 1994: 3). Pada dasarnya penelitian dengan corak deskriptif
 dimaksudkan untuk mempelajari dan mendiskripsikan sifat-sifat yang khas dari suatu
 fenomena sosial tertentu secara sistematis (Vredenberg, 1981). Penelitian ini juga
 merupakan penelitian lapangan (field work). Penelitian lapangan (field work) adalah
 seorang peneliti mengamati secara langsung gejala sosial yang terjadi, dan berusaha
 memahami gejala yang tidak diramalkan sebelumnya, serta mengembangkan
 kesimpulan-kesimpulan umum sementara yang mendorong pengamatan lebih lanjut
 (Babbi seperti dikutip Indrizal, 1997). Tujuan penggunaan metode kualitatif dalam
 penelitian ini adalah untuk mengungkapkan dan menjelaskaan secara mendetail tentang
 ide, pengetahuan, aktifitas, dan kebiasaan masyarakat yang berkaitan dengan kegiatan
 ekonomi khususnya budaya kerja pedagang Sekumpul. Abercrombie seperti dikutip
 Garna (1999) menyatakan bahwa tujuan penelitian kualitatif adalah berupaya
 memahami gejala-gejala sedemikian rupa dan tidak memerlukan kuantifikasi, atau
 karena gejala-gejala tersebut tidak mungkin diukur secara tepat.
 Penggunaan pendekatan kualitatif dalam penelitian ini didasarkan pada
 beberapa alasan. Pertama, yang dikaji adalah makna dari suatu tindakan atau apa yang
 berada dibalik tindakan seseorang. Kedua, di dalam menghadapi lingkungan sosial,
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 individu memiliki strategi bertindak yang tepat bagi dirinya sendiri, sehingga
 memerlukan kedalaman kajian, bukan keluasan pembahasan. Ketiga, penelitian tentang
 tindakan individu di dalam masyarakat sangat memungkinkan menggunakan penelitian
 kualitatif karena yang dikaji adalah fenomena yang tidak bersifat eksternal dan berada
 di dalam diri masing-masing yang terungkapkan lewat pandangan-pandangan mereka.
 Penelitian ini banyak diwarnai oleh pendekatan grounded theory yang
 menempatkan peneliti sebagai orang yang belajar dari informan dan menjadikan diri
 peneliti sendiri sebagai instrumen penelitian. Dan dalam memahami data tidak
 berdasarkan teori tertentu tapi dari data itulah dibentuk suatu teori tertentu sedang teori
 digunakan sebagai pembanding saja.
 B. Lokasi Penelitian
 Penelitian ini di lakukan di daerah Sekumpul. Pemilihan tempat penelitian ini di
 dasarkan pada dua alasan. Pertama, Sekumpul merupakan wilayah yang hampir
 sebagian besar penghuninya adalah pedagang sukses. Masyarakat Sekumpul rata-rata
 merupakan pemilik beberapa toko besar dan terkenal yang ada di sekitar Martapura dan
 Banjarmasin. Selain itu, mereka juga termasuk muslim yang taat. Kehadiran Guru
 Sekumpul dengan pengajiannya di Sekumpul tampaknya memberi bentuk yang khas
 terhadap cara pandang ekonomi pedagang Sekumpul dan membentuk kesalehan para
 pedagang. Kedua, sebagai bagian dari kota Martapura, Sekumpul berada pada posisi
 geografis yang strategis. Sekumpul hanya berjarak kurang lebih 40 km dari pelabuhan
 laut Banjarmasin dan sekitar 10 km dari pelabuhan udara Banjarmasin. Kedua
 pelabuhan tersebut merupakan gerbang keluar dan masuk arus barang dari dan ke
 Kalimantan Selatan. Sekumpul juga memberikan gambaran tentang suatu wilayah

Page 17
                        
                        

17
 dinamis yang telah mengalami suatu perkembangan yang cepat. Sekumpul menurut
 Rosyadi (2004: 4), mencatat inflasi tertinggi di Kabupaten Banjar.
 C. Cara Penentuan Informan
 Informan kunci dalam penelitian ini adalah para pedagang Sekumpul, terutama
 yang berhasil mengembangkan usaha perdagangannya, baik pedagang yang berasal dari
 Martapura maupun pendatang dari luar Martapura yang tinggal di Sekumpul. Pertama-
 tama pendekatan dilakukan pada beberapa pedagang yang tinggal di Sekumpul.
 Pendekatan ini dimaksudkan untuk mengetahui pedagang mana yang dapat
 dikategorikan sebagai pedagang yang sukses. Ukuran kesusksesan mengacu pada
 anggapan penduduk setempat yang biasanya mengacu pada tingkat kepemilikan
 kekayaan. Menurut penduduk seorang pedagang dikatakan sukses jika ia telah menjadi
 urang sugih. Seseorang disebut sugih jika ia telah memiliki mobil, rumah yang besar,
 serta beberapa toko besar yang menjual satu atau berbagai jenis komuditas.
 Pada mulanya ada banyak pedagang sukses yang didekati, namun karena
 berbagai alasan akhirnya dipilih tiga orang pedagang Sekumpul yang dianggap sukses.
 Beberapa orang pedagang sukses, karena kesibukan dan alasan kultural lainnya yang
 membuat mereka tidak bersedia diwawancarai, dengan sangat terpaksa diabaikan.
 Penelitian ini juga menggunakan informan yang terdiri dari orang-orang yang
 mengetahui seluk beluk Sekumpul dan segala aktivitas yang terjadi di sana. Mereka
 terdiri dari para tokoh masyarakat, baik formal maupun informan, dan anggota
 masyarakat pada umumnya.
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 D. Pengumpulan dan Analisis Data
 Data dalam penelitian ini meliputi dua hal. Pertama, data tentang “pandangan
 dunia” (Sobary, 1999: 28) penduduk Sekumpul. Data yang masuk kategori ini
 mencakup tingkat pemahaman masyarakat Sekumpul terhadap ajaran Islam, pengaruh
 ajaran agama terhadap kehidupan spritual, dan penerapan ajaran agama dalam
 kehidupan sehari-hari. Kedua, adalah data ekonomi, mencakup pola penghasilan dan
 pembelanjaan yang merupakan data umum dalam antropologi ekonomi.
 Pengumpulan data dilakukan dengan partisipasi observasi dan wawancara
 mendalam (in-depth interview). Penggunaan metode ini bertujuan untuk mendapatkan
 informasi yang berkaitan dengan apa yang oleh Sobary disebut sebagai yang “ideal” dan
 yang “riil”. Partisipasi observasi, menurut Badgen dan Taylor (dikutip Moleong, 1999:
 3) mengarah pada usaha untuk mengungkapkan latar belakang individu secara
 menyeluruh dan utuh.
 Metode pertama adalah turun ke lapangan dan melibatkan diri dalam setiap
 aktivitas keseharian para pedagang Sekumpul. Metode observasi ini digunakan untuk
 mendapatkan data yang berkaitan dengan kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan oleh para
 pedagang, kegiatan-kegiatan yang mereka ikuti serta aktivitas-aktivitas lain di luar
 kegiatan ekonomi dan keagamaan.
 Pada awal turun kelapangan, muncul kekhawatiran akan adanya penolakan dari
 penduduk untuk memberikan informasi tentang berbagai hal yang berkaitan dengan
 kekayaan, karena hal tersebut dianggap takabbur (sombong) dan pembicaraan tentang
 hal tersebut cenderung dihindari. Selain itu pembicaraan tentang figur Guru Sekumpul
 merupakan hal yang sangat dijaga oleh penduduk Sekumpul. Pernyataan penduduk
 “boleh menulis apapun tentang Sekumpul, asal tidak ‘menyentuh’ figur Guru
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 Sekumpul”, membuat penulis sedikit membatasi pembahasan tentang figur kharismatis
 ini. Selain karena sulitnya mendapatkan data yang akurat tentang figur ulama ini,
 penulis juga agak sedikit khawatir jika permasalahan ini akan membuat penelitian ini
 secara umum akan terganggu.
 Penelitian yang hanya mengandalkan observasi tidaklah memadai, karena tidak
 dapat mengungkapkan apa yang diamati dan dirasakan orang lain, karena itu perlu
 dilengkapi dengan wawancara mendalam agar dapat memasuki dunia pikiran dan
 perasaan informan (Nasution, 1992: 69). Metode wawancara ini digunakan untuk data
 yang berkaitan dengan latar belakang kehidupan, struktur sosial mereka serta
 pandangan-pandangan mereka tentang ideologi serta nilai-nilai tertentu yang turut
 mendukung proses bausaha mereka. Karena dengan wawancara inilah segala sesuatu
 yang dianggap ideal –dalam pandangan agama mereka- dapat ditemukan. Wawancara
 juga digunakan untuk mengetahui data-data ekonomi seperti pola penghasilan dan
 pembelanjaan mereka khususnya pola kerja meraka.
 Metode analisis data dalam penelitian ini menekankan analisis yang bersifat
 siklis dari tiga tahap yang terdapat dalam analisi ini, yaitu pengumpulan data, tampilan
 data dan verifikasi data.
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 BAB V
 HASIL DAN PEMBAHASAN
 Perdagangan internasional yang berlangsung pada kurun niaga telah membantu
 terbentuknya sebuah komunitas baru dalam masyarakat Banjar yaitu komunitas
 pedagang Banjar dengan Islam sebagai anutan agama. Islam kosmopolit yang memiliki
 kecenderungan yang sangat intens terlibat kontak dan interaksi dengan dunia luar.
 Dalam hal ini Islam Banjar menjadi bersifat lebih terbuka terhadap pandangan-
 pandangan luar. Pedagang muslim Banjar kemudian menjadi lebih terbuka terhadap
 komunikasi dan interaksi dengan dunia luar. Mereka dapat berinteraksi dan terbuka
 untuk melakukan hubungan dagang dengan pedagang dari berbagai latar belakang.
 Mereka dapat melakukan kerjasama perdagangan dengan pedagang Cina, India, Arab,
 dan Eropa sekalipun.
 Sebagai sebuah konsekuensi logis dari sebuah wilayah pesisir, cara pedagangan
 yang terbuka dan hubungan yang intens dengan luar ini terus berlanjut menjadi sebuah
 watak bagi para pedagang Banjar. Sifat terbuka dan memiliki orientasi keluar ini juga
 diwarisi oleh para pedagang Sekumpul.
 Kebudayaan pesisir yang berkembang dalam masyarakat Banjar telah membantu
 terbentuknya komunitas pedagang muslim Banjar dengan suatu watak perdagangan
 yang khas pesisir. Terbuka, mobilitas keluar yang tinggi, kebiasaan madam adalah
 merupakan bagaian dari kekhasan para pedagang pesisir Banjar. Kenyataan ini
 menguatkan argumen Weber (1930: 111) bahwa kebudayaan suatu masyarakat dapat
 menjadi kekuatan penting yang mengubah tata ekonomi masyarakat ke arah kemajuan.
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 Kehadiran para pedagang asing telah membantu terjadinya konversi terhadap
 Islam di kalangan masyarakat Banjar. Meskipun argumen ini banyak diperdebatkan,
 namun dalam perjalanan historisitas daerah ini tampak bahwa para pedagang muslim ini
 tampak telah membantu perluasan Islam dan terbentuknya komunitas pedagang muslim
 di daerah ini, meskipun hal itu bukan faktor satu-satunya yang menyebabkan Islamisasi
 subtansial di wilayah ini.
 Hal lain yang turut mendorong terbentuknya komunitas pedagang muslim
 Banjar di daerah ini adalah kehadiran para sufi atau tuan guru yang telah mampu
 menyajikan Islam dalam kemasan Islam yang atraktif. Ajaran Islam tentang asketisme
 dunia, zuhud dengan pembenaran terhadap akumulasi kekayaan, memberi kebebasan
 berusaha di tempat manapun, mendorong kegiatan ekonomi yang rajin, tekun dan tahan
 uji.
 Islam syari’ah yang menjadi anutan masyarakat Banjar tampaknya telah
 membawa masyarakat Banjar pada suatu praktek keagamaan –Islam- yang lebih
 menekankan pada kesalehan normatif (pelaksanaan sholat lima waktu, puasa,
 menunaikan ibadah haji) atau meminjam bahasa Shobari, kesalehan ritualistik.. Islam
 dengan orientasi fiqh dan berkarakter legal formal yang dianut oleh orang Banjar
 tampaknya menjadikan orang-orang Banjar dan juga penduduk di Sekumpul cenderung
 normatif. Di Sekumpul, simbol-simbol Islam tampaknya lebih penting dari pada
 (subtansi) Islam itu sendiri.
 Islam Banjar yang berkembang di pesisir ini juga cenderung lebih akomodatif
 terhadap profesi pedagang. Pekerjaan sebagai pedagang sangat di gandrungi di daerah
 ini. Profesi sebagai pedagang dianggap lebih mudah digeluti karena ia tidak
 memerlukan pendidikan khusus. Pedagang dianggap lebih mudah mendatangkan uang
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 dan cepat sugih (kaya) sehingga digandrungi penduduk. Menjadi sugih sangat
 didambakan oleh penduduk karena hal tersebut dapat meningkatkan status sosial di
 masyarakat. Kedekatan para pedagang dengan tuan guru juga telah meningkatkan status
 pekerjaan pedagang.
 Kajian mengenai aktivitas ekonomi para pedagang muslim Sekumpul ini
 menunjukkan adanya satu kondisi yang membawa orang Banjar pada satu kebudayaan
 khas masyarakat pesisir yaitu kebudayaan pesisir. Kebudayaan yang telah membawa
 para pedagang Sekumpul menjadi masyarakat kosmopolit yang memiliki orientasi
 keluar dan pasar serta dekat dengan tradisi perdagangan dan Islam. Kajian ini juga
 memperlihatkan pemahaman bahwa ada hubungan antara agama dan dagang. Agama
 telah mendorong terjadinya dinamisasi dalam kehidupan ekonomi pedagang Sekumpul.
 Sekumpul, sebagai suatu bagian dari kota Martapura dengan berbagai atribut
 fisiknya telah memberikan gambaran tentang sebuah kawasan yang berkembang dan
 didinamiskan oleh agama dan ekonomi. Sebagai bagian dari kota Martapura, kota yang
 dikenal sebagai Serambi Mekkah, simbol-simbol agama dan ekonomi hadir secara
 berdampingan di Sekumpul. Struktur fisik kota dan di rumah-rumah penduduk banyak
 ditemukan kaligrafi-kaligrafi dengan huruf arab serta foto-foto tuan guru. Kehadiran
 berbagai simbol ekonomi telah menunjukkan posisi ekonomi penduduknya. Munculnya
 berbagai toko; permata, dialer motor dan mobil serta minimarket dan rumah-rumah
 penduduk yang cukup mewah menunjukkan bahwa penduduk Sekumpul telah berhasil
 dalam menjalankan usaha komersialisasi.
 Kehidupan penduduk Sekumpul sangat lekat dengan berbagai kegiatan
 keagamaan. Mereka dikenal taat menjalankan ajaran agama. Setiap tiba waktu sholat,
 mereka akan berbondong-bondong berangkat ke mushalla atau ke mesjid terdekat.
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 Demikian pula acara keagamaan lainnya. Mereka tidak pernah melewatkan kegiatan
 pengajian maupun mauludan yang dilaksanakan oleh guru Sekumpul. Aktifitas
 perdagangan mereka yang sudah mapan dan banyaknya pembantu yang mengelola toko
 memungkinkan mereka untuk terlibat lebih banyak dalam kegiatan keagamaan tanpa
 harus terganggu oleh aktivitas perdagangan.
 Islam yang dianut oleh para pedagang Sekumpul nampaknya cukup ampuh
 digunakan dalam untuk menghadapi kontestasi ekonomi yang cenderung tinggi di
 kalangan pedagang. Dengan agama Islam sebagai tempat berlindung, para pedagang
 Sekumpul mampu bertahan dan berhasil sukses dalam menjalankan usaha. Ajaran-
 ajaran tertentu dalam Islam telah mendorong dan dimanipulasi untuk kepentingan
 ekonomi.
 Keterlibatan para pedagang dalam berbagai kegiatan keagamaan seperti
 pengajian, ritual nisfu sya’ban, dan berbagai perayaan keagamaan lainnya telah
 menunjukkan kepada kita bahwa tampak nya para pedagang Sekumpul cenderung
 menafsirkan ideologi-ideologi keagamaan terutama dalam kaitannya dengan praktik-
 praktik ekonomi. Ajaran-ajaran seperti haji, shodakah, zakat serta zuhud telah
 mendorong terjadinya akumulasi kekayaan dan telah melahirkan semangat kerja keras,
 hemat dan tekun.
 Pernyataan bahwa harta akan babarkat dan akan bertambah jika digunakan
 untuk kepentingan agama, mendorong penduduk untuk banyak melakukan praktek zakat
 agar harta mereka ditambah oleh Tuhan. Penduduk memiliki harapan-harapan ekonomis
 tertentu yang biasanya disampaikan dalam do’a-doa pada waktu-waktu tertentu.
 Kehadiran penduduk dalam berbagai kegiatan keagamaan seperti pada acara nisfu
 sya’ban dan haul dimaksudkan untuk dapat memanjatkan do’a dengan sungguh-
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 sungguh agar dikabulkan Tuhan. Hal ini menunjukkan ada motifasi ekonomi dibalik
 praktek keagamaan.
 Etika-etika tertentu dalam ajaran Islam telah merangsang tumbuhnya semangat
 kapitalisme. Minat-minal ideal dan material telah mendorong perkembangan ekonomi di
 kalangan penduduk. Keinginan untuk baibadah melaksanakan ibadah haji dan
 mengeluarkan zakat telah merangsang tumbuhnya semangat bausaha. Konsep bausaha
 yang mengacu pada suatu jenis tindakan sosial yang melibatkan pengejaran keuntungan
 untuk memperoleh kekayaan agar dapat digunakan untuk kepentingan agama. Ajaran
 tentang haji yang menuntut kepemilikan kekayaan telah mendorong terjadinya
 akumulasi kekayaan serta sifat kerja keras. Penduduk Sekumpul sangat gemar
 melaksanakan ibadah haji bahkan ada yang melaksanakan beberapa kali. Selain bagian
 dari ajaran (rukun) Islam, haji telah menjadi simbol kemapanan agama dan ekonomi.
 Dengan haji posisi mereka diperkuat di mayarakat. Dengan demikian ajaran-ajaran
 tertentu dalam Islam telah membawa akibat-akibat ekonomis.
 Zuhud dengan ajaran neosufisme yang telah diajarkan oleh Syekh Muhammad
 Arsyad al-Banjari dan dilanjutkan oleh guru Sekumpul telah melahirkan tingkah laku
 ekonomi agresif dan kebebasan berusaha. Sehingga banyak penduduk Sekumpul
 berhasil menjadi pedagang yang sukses. Ajaran zuhud (ascetism) telah mendinamiskan
 praktek komersialisasi di kalangan penduduk Sekumpul. Penduduk dan pedagang
 Sekumpul meskipun memiliki latar belakang kehidupan pesantren namun mereka tidak
 seperti apa yang dikemukakan oleh Geertz, bahwa kehidupan pesantren hanya berkisar
 pada kepentingan akhirat dan hanya berorientasi kepada pahala dan kubur. Dalam hal
 ini penduduk Sekumpul telah memiliki salah satu prasarat institusional untuk mencapai
 rasionalisme ekonomi kapitalis, yaitu innerwordly asceticism. Sehingga argumen
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 Turner (1974: 15) bahwa innerwordly asceticism tidak ditemukan dalam kehidupan
 yang didominasi oleh budaya Islam tidak sepenuhnya benar. Hasil reformasi yang
 dilakukan oleh lembaga agama telah memunculkan suatu pola kehidupan ekonomi yang
 konsisten, sistematis dan etis.
 Orientasi idelogis-keagamaan mereka memperlihatkan bahwa semangat mereka
 dalam komersialisasi telah dilapisi oleh ideologi-ideologi keagamaan tertentu.
 Kecenderungan praktis-ekonomis mereka dalam kehidupan sehari-hari telah
 menegaskan bagaimana pentingnya ideologi-ideologi keagamaan itu. Dalam beberapa
 hal, bagi kebanyakan pedagang, tuntutan pemenuhan kebutuhan material dalam
 kehidupan konkret tampaknya lebih penting ketimbang ajaran-ajaran agama. Cara
 penduduk Sekumpul menimbang berbagai hal dalam kerangka yang lebih praktis-
 ekonomis mendukung pernyataan ini.
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 BAB VI
 KESIMPULAN DAN SARAN
 Meskipun bukan satu-satunya, agama telah menjadi faktor penyebab
 berkembangnya proses komersialisasi di kalangan pedagang Sekumpul dan telah
 membantu proses pencapaian keberhasilan perdagangan orang Sekumpul. Selain itu,
 cara-cara perdagangan yang telah diwariskan oleh para pedagang Banjar sejak berabad-
 abad silam juga telah membawa para pedagang Sekumpul pada suatu proses berdagang
 yang khas yang memberi keuntungan secara ekonomis dan politis. Islam telah
 mendinamiskan kehidupan ekonomi dan ajaran-ajaran tertentu dalam ajaran Islam telah
 mendorong berkembangnya ekonomi kapitalis.
 Dalam proses baibadah dan bausaha yang dijalankan oleh penduduk Sekumpul
 tampak bahwa ada hubungan antara agama dan ekonomi. Namun ketergantungan yang
 sangat besar pada tuan guru serta ketiadaan organisasi modern menyebabkan para
 pedagang Sekumpul tidak bisa mengembangkan usaha perdagangan mereka menjadi
 lebih profesional. Tampaknya persoalan organisasi dan pembentukan pranata-pranata
 ekonomi telah menjadi persoalan besar dan umum dikalangan para pedagang muslim
 baik di Mojokuto (Geertz, 1989), Aceh (Siegel, 1969), Kudus (Castle, 1982) dan
 sekarang di Sekumpul. Oleh karena itu perlu ada penelitian lebih lanjut untuk mengatasi
 persoalan tersebut.
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